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ABSTRAK

Antioksidan adalah senyawa atau komponen kimia yang dalam jumlah tertentu
mampu menangkal akibat negatif dari oksidasi. Antioksidan bisa diperoleh dari
suplemen, bahan sintetik atau bahan alami. Namun, penggunaan bahan sintetik
mampu menyebabkan karsinogenesis. Suplemen antioksidan pun jika digunakan
dalam jangka waktu lama dan dosis tinggi bisa menimbulkan efek toksik,
sehingga penggunaan antioksidan alami lebih disarankan. Tujuan review artikel
ini adalah mengetahui dan memberikan informasi mengenai sumber antioksidan
alami dari tanaman bumbu dapur Indonesia beserta metabolit sekunder yang
berperan didalamnya. Metode yang digunakan pada pembuatan review artikel ini
yaitu studi pustaka jurnal 10 tahun terakhir yang diperoleh dari Science direct,
SINTA, Google scholar, dan PubMed. Berdasarkan studi pustaka, diperoleh
sebanyak 13 ekstrak tanaman bumbu dapur Indonesia yang memiliki aktivitas
jeruk purut, daun salam, kulit kayu manis, rimpang bangle, rimpang jahe merah,
rimpang kunyit, umbi bawang putih lokal varietas Ciwidey, umbi bawang putih
impor, umbi bawang putih siung tunggal dengan berbagai kategori antioksidan.
Adapun metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan, yaitu senyawa
golongan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid dan senyawa fenolik.

Kata kunci : Antioksidan, Metabolit sekunder, Tanaman bumbu dapur Indonesia

ABSTRACT

Antioxidants are compound or chemical component, with a measure of resistance
to the negative effects of oxidation. Antioxidants may be obtained from
supplements, synthetic or natural. However, the use of synthetic materials can
cause carcinogenesis. Antioxidant supplements, if used over a long period of time
and high doses, may have a toxic effect, making natural use of antioxidants more
advisable. The purpose of the review is to know and provide information about
the natural antioxidant source of an Indonesian kitchen herbs and secondary
metabolites that play a role. The method used in this review article is the last ten-
year journal library study acquired from Science direct, SINTA, Google scholar,
and PubMed. According to the study of the library, as many as 13 extracts of
Indonesian kitchen herbs that have antioxidant activities, which include black
cumin seeds, nutmeg seeds, areca nut, cayenne pepper, kaffir lime leaves, bay
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leaves, cinnamon bark, bangle rhizome, red ginger rhizome, turmeric rhizome,
local garlic bulbs of Ciwidey variety, imported garlic bulbs, onion bulbs single
white cloves with various categories of antioxidants. As for secondary
metabolisms, flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, terpenoid, and phenolic
compounds.

Key words: antioxidants, secondary metabolites, Indonesian kitchen herbs
1. PENDAHULUAN

Meningkatnya polusi udara disertai dengan gaya hidup yang tidak sehat di
era modern ini menyebabkan tubuh sering terpapar radikal bebas. Kurangnya
pengetahuan mengenai sumber dan bahaya radikal bebas menyebabkan
masyarakat tidak menyadari bahwa tubuh mereka sering terpapar senyawa radikal
bebas (Fakriah dkk, 2019). Jika tubuh terpapar radikal bebas secara terus menerus
dan kadarnya dalam tubuh melebihi batas maka dapat memicu stress oksidatif
(Arief dan Widodo, 2018). Stress oksidatif berperan dalam penyebab penyakit

degeneratif seperti aterosklerosis dan kanker (Werdhasari, 2014).

Untuk mencegah dan mengatasi hal tersebut diperlukan suatu zat yang dapat
menangkal radikal bebas, yaitu antioksidan (Tarigan, 2020). Antioksidan adalah
suatu senyawa ataupun komponen kimia yang dalam jumlah tertentu mampu
menangkal akibat negatif dari oksidasi dengan cara mendonorkan satu
elektronnya kepada senyawa oksidan (Sayuti dan Yenrina, 2015). Di dalam tubuh
manusia sudah terdapat antioksidan yaitu antioksidan endogen. Antioksidan
endogen berasal dari enzim-enzim seperti superoksida dismutase (SOD), katalase,
glutation peroksidase, dan glutation stransferase (Pratama dan Busman, 2020).
Namun, bila jumlah radikal bebas di tubuh terlalu banyak maka tubuh
memerlukan antioksidan eksogen karena antioksidan endogen tidak mampu

menyeimbangkan jumlah radikal bebas (Kusuma, 2015).

Antioksidan eksogen bisa berasal dari tanaman pangan (Setyawati dkk, 2019)
atau suplemen (Partayasa dkk, 2017). Antioksidan eksogen juga bisa berasal dari
bahan sintetik seperti BHA (butylated hydroxyanisole), BHT (butylated
hydroxytoluene), TBHQ (tertiary butyl hydroquinone), dan PG (propyl gallate).
Namun antioksidan dari bahan sintetik memiliki efek samping karsinogenesis



(Hani dan Milanda, 2016). Pada tanaman pangan terdapat vitamin A, C, E, R-
karoten, selenium, likopen, dan sebagainya (Nadimin, 2018). Zat-zat tersebut pun
yang biasanya terdapat pada suplemen antioksidan. Namun, penggunaan
suplemen antioksidan dalam jangka waktu yang lama dan dosis tinggi bisa
menimbulkan efek toksik (Salehi et al, 2018) sehingga penggunaan antioksidan
dari bahan alami lebih disarankan (Hani dan Milanda, 2016).

Selain dari sayur dan buah, tanaman pangan lainnya seperti rempah rempah
atau tanaman bumbu dapur pun bisa dimanfaatkan sebagai antioksidan alami
(Rahmi, 2017). Dalam tanaman terdapat beberapa senyawa kimia yang berkhasiat
sebagai antioksidan, seperti fenol, flavonoid, vitamin C dan E, katekin, karoten
(Saefudin dkk, 2013).

Review artikel ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan informasi
mengenai sumber antioksidan alami dari tanaman bumbu dapur Indonesia beserta
metabolit sekunder yang berperan didalamnya yang dikaji berdasarkan studi

literatur pada penelitian sebelumnya.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada pembuatan review artikel ini yaitu studi
pustaka. Sumber pustaka dalam review artikel ini adalah jurnal terbitan 10 tahun
terakhir (2011-2021) yang diperoleh dari jurnal nasional yang terakreditasi
SINTA dan ber-ISSN, jurnal internasional yang terakreditasi Scopus dan ber-
ISSN yang dilakukan secara online melalui search engine Science Direct, SINTA,
Google Scholar, dan Pubmed. Pencarian pustaka dilakukan dengan mencari satu
per satu tanaman yang termasuk dalam bumbu dapur Indonesia, dengan
menggunakan kata kunci “Antioksidan ekstrak”,”Antioxidant extract” kemudian
diikuti dengan nama dari masing-masing tanaman bumbu dapur tersebut.

Selanjutnya dilakukan penentuan jurnal utama dan jurnal pendukung.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan diketahui sebanyak 13

ekstrak tanaman bumbu dapur Indonesia memiliki aktivitas antioksidan, yaitu biji

jinten hitam, biji pala, biji pinang, buah cabai rawit, daun jeruk purut, daun salam,

kulit kayu manis, rimpang bangle, rimpang jahe merah, rimpang kunyit, umbi

bawang putih lokal varietas ciwidey, umbi bawang putih impor, umbi bawang

putih siung tunggal. Aktivitas antioksidan pada beberapa ekstrak tanaman bumbu

dapur Indonesia bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas antioksidan pada beberapa ekstrak tanaman bumbu dapur

Indonesia
Ekstrak Pelarut Kandungan  Metode 1C50 Referensi
(ppm)
Biji jinten hitam Etanol Terpenoid, DPPH 4,402 Rini dkk,
saponin, 2020
tanin,
alkaloid,
flavonoid
Biji Pala N- Miristisin DPPH 11,61 Ginting dkk,
Heksan 2017
Biji Pinang Etanol Tanin, DPPH 3,5 Cahyanto,
flavonoid A
Buah Cabai rawit Etanol Kapsaisin DPPH 139,801 Melannisa
dkk, 2011
Daun jeruk purut Etanol Fenol DPPH 187,36  Sari dan
Ayati, 2018
Daun salam Etanol Alkaloid, FRAP 250 Wijaya dkk,
flavonoid, 2018
saponin, tanin
Kulit kayu manis Etanol Flavonoid dan DPPH 8,36 Ervina et al,
tanin 2016
Rimpang Bangle Aseton Maritimetin DPPH 91,513  Rissanti
dkk, 2014
Rimpang N- Gingerol, ABTS 25,27 Vifta dkk,
merah Heksan shogaol 2019



Rimpang kunyit Etanol Flavonoid DPPH 48,33 Septiana

dkk, 2015
Umbi Bawang putih  Etanol Polifenol DPPH 11,32 Prasonto
impor dkk, 2017
Umbi Bawang putih  Etanol Polifenol DPPH 13,61 Prasonto
lokal varietas dkk, 2017
ciwidey
Umbi Bawang putih  Etanol Polifenol DPPH 10,61 Prasonto
siung tunggal dkk, 2017

Tanaman bumbu dapur atau rempah sering dijumpai di kehidupan sehari-hari,
terutama pada saat kegiatan memasak, biasanya digunakan dalam keadaan kering
maupun basah meskipun sebagian besar dalam bentuk kering. Bagian dari
tanaman yang digunakan terdiri dari akar, batang, kulit kayu, daun, bunga, biji,
umbi, dan rimpang (Dyah dkk, 2020).

Selain untuk kegiatan memasak tanaman bumbu dapurpun bisa dimanfaatkan
untuk kesehatan, salah satuh satunya sebagai antioksidan alami (Helmalia dkk,
2019). Antioksidan adalah suatu senyawa ataupun komponen kimia yang dalam
jumlah tertentu mampu menangkal akibat negatif dari oksidasi dengan cara
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa oksidan (Sayuti dan Yenrina,
2015).

Berdasarkan tabel 1. metode uji antioksidan yang digunakan yaitu metode
DPPH, ABTS dan FRAP. Namun, yang paling banyak digunakan yaitu metode
DPPH. Metode ini banyak digunakan karena memiliki kelebihan yaitu metodenya
yang sederhana, mudah, cepat, peka, dan memerlukan sampel dalam jumlah kecil.
Mudah diaplikasikan karena senyawa radikal DPPH yang digunakan memiliki
sifat relatif stabil dibanding metode lainnya. (Rahmawati dkk, 2016). Sedangkan
untuk pelarut yang paling banyak digunakan yaitu etanol. Etanol merupakan
pelarut polar (Suhendra dkk, 2019). Pelarut etanol cenderung aman dan tidak
beracun (Luginda dkk, 2018).

Aktivitas Antioksidan bisa diketahui dari nilai 1C50. IC50 merupakan nilai

yang menunjukan kemampuan antioksidan dalam menghambat proses oksidasi



50% radikal bebas (Putri, 2020). Semakin rendah nilai 1C50, maka semakin kuat
antioksidannya (Faisal, 2019).

Tabel 2. Kategori antioksidan berdasarkan nilai IC50 (Purwanto dkk, 2017)

Nilai 1C50 Kategori
<50 ppm Sangat kuat
50 ppm-100 ppm kuat

100 ppm-150 ppm Sedang
150 ppm-200 ppm Lemah

>200 ppm Sangat lemah

Berdasarkan tabel 2. Maka yang termasuk ke dalam antioksidan sangat kuat
yaitu umbi bawang putih lokal varietas ciwidey, umbi bawang putih import, umbi
rimpang kunyit, biji pala, rimpang jahe merah. Lalu, untuk antioksidan sedang
yaitu buah cabai rawit. Kemudian, yang termasuk ke dalam antioksidan lemah
daun jeruk perut, dan yang termasuk ke dalam antioksidan sangat lemah adalah

daun salam.
Aktivitas antioksidan pada metabolit sekunder

Miristisin merupakan senyawa golongan flavonoid (Ginting et al. 2018), begitu juga
maritimetin (Rissanti dkk, 2014). Flavonoid merupakan senyawa yang paling
efektif dalam menangkap radikal bebas spesies reaktif, seperti super dioksida,
radikal peroksil, dan peroksinitrit dengan cara mentransfer atom H*. Untuk
mencegah pembentukan ROS, flavonoid bekerja dengan menghambat kerja enzim
xantin oksidase dan mengkelat logam (Fe?* dan Cu?*) sehingga bisa mencegah

reaksi redoks yang bisa menghasilkan radikal bebas (Hardiningtyas, 2014)

Gingerol dan shogaol merupakan senyawa fenolik (Srikandi dkk, 2020).
Senyawa fenolik bekerja sebagai antioksidan dengan cara menyumbangkan atom



hidrogen pada radikal bebas karena memiliki satu fenol atau lebih cincin fenol
(polifenol), yaitu gugus hidroksi yang terikat pada cincin aromatis sehingga

mudah teroksidasi. (Dhurhania dan Novianto, 2018)

Kapsaisin merupakan senyawa golongan alkaloid (Ghozaly dan Elfahmi,
2020). Alkaloid berfungsi sebagai antioksidan dengan cara meredam kerusakan
oksidatif yang diinduksi oleh hidrogen peroksida (Puspitasari dkk, 2018). Tanin
berfungsi sebagai antioksidan sekunder, karena memiliki kemampuan mengkelat
ion besi dan memperlambat oksidasi (Fithriani dkk, 2015)

Saponin mampu meredam superoksida melalui pembentukan hidroperoksida
sehingga mencegah kerusakan oleh radikal bebas (Syarif dkk, 2015). mekanisme
antioksidan dari terpenoid adalah dengan cara menangkap spesies reaktif,
misalnya superoksida, dan mengkelat logam (Fe?* dan Cu?") (Hardiningtyas,
2014).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 13 ekstrak tanaman bumbu dapur Indonesia memiliki aktivitas
jeruk purut, daun salam, kulit kayu manis, rimpang bangle, rimpang jahe merah,
rimpang kunyit, umbi bawang putih lokal varietas ciwidey, umbi bawang putih
impor, umbi bawang putih siung tunggal dengan berbagai kategori antioksidan.
Adapun metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan, yaitu senyawa

golongan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid dan senyawa fenolik.
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